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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan adalah untuk (1) Mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, (2) Mengetahui 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai, (3) Mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini dilakukan di kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder, jumlah sampel yaitu 30 orang. Pendekatan kuantitatif merupakan jenis pendekatan dalam penelitian ini dan 

dianalisis menggunakan metode regresi linear berganda dengan olah data SPSS 21 untuk membuktikan tiga hipotesis. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwasemua variable bebas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa lingkungan kerja, motivasi 

kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 

Diartikansemakin baik suasana dalam lingkungan kerja, serta adanya motivasi kerja dan disiplin kerja tinggi akan 

memberikan dampak baik bagi pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sehingga akan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai yang lebih baik. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 

ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the influence of work environment on employee performance, (2) determine the influence of 

work motivation on employee performance, (3) determine the influence of work discipline on employee performance. This 

research was conducted at the head office of cenrana district, Maros Regency. The data used in this study were primary and 

secondary data, with the total sample of 30 people. This study used a quantitative approach and analyzed using multiple 

linear regression analysis with the help of SPSS 21 data processing to prove three hypotheses. The results of this study 

prove that the independent variables jointly or simultaneously have a significant effect on the dependent variable, employee 

performance. Based on the results of this study, it is known that the work environment, work motivation and work discipline 

have a significant effect on employee performance in the Cenrana District Office, Maros Regency. Thus it can be 

interpreted that the better the atmosphere in the work environment, as well as the existence of work motivation and high 

work discipline, the more likely this will have a good impact on employees in carrying out their duties and responsibilities 

so that will also affect their performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadifaktor yang terdapat 

di setiap organisasi maupun perusahaan, dengan adanya 

sumber daya manusia suatu perusahaan atau organisasi 

tentu membawa dampak dalam perkembangan maupun 

daya saing dalam perubahan zaman saat ini. Dalam upaya 

pembangunan suatu perusahaan dan instansi, sumber daya 

manusia mempunyai peranan sangat penting dalam proses 

untuk mencapai suatu tujuan. Organisasi adalah wadah 

setiap orang untuk dapat memberikan aspirasinya demi 

mencapai kemajuan organisasi. Kegiatan dalam organisasi 

disebut dengan pengorganisasian. Organisasi pemerintah 

mempunyai suatu peran yang penting dalam 

melaksanakan kegiatan pemerintahan dan memberikan 

pelayanan pada publik secara keseluruhan yang menjadi 

wujud dari pelaksanaan otonomi daerah. 

Organisasi adalah sistem, rangkaiankomponen-

komponen secara keseluruhan bekerja sama. Dari tiap 

komponenmenjadi sub sistemdan mempunyai kekayaan 

sistem bagi dirinya sendiri. Adahubungansangat 

melekatdiantara kinerja individu dan kinerja organisasi. 

Artinya, jika kinerja para pegawai baik besar 

kemungkinanpada kinerjadalam organisasiakan baik juga. 

Makaorganisasi seharusnya dapat dengan benar 

mementingkanfaktor sumber daya manusianya. 

Pengelolaan sumber daya manusia tentunya yang 

terpenting yaitukinerja pegawai.Organisasi harus 

melakukan penilaian kinerja pegawai dalam 

pelaksanaannya. Kinerja yaitu jawaban apakah tujuan 

organisasi berhasil atau tidak. Hal ini dapat dilihat dari 

seberapa jauh pegawai menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Menurut Mangkunegara (2009) kinerja adalah 

hasil kerja dari segi kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh pegawai dalam menjalankan tugas berdasarkan 

tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. Kinerja baik 

dapat dilihat salah satunya jikapegawai dapat memberikan 

pelayanan baik kepada publik.Oleh karena itu,  organisasi 

setidaknya harus selalu memperhatikan lingkungan kerja, 

motivasi kerja dan disiplinkerjanya sehingga kinerja 

pegawai tetap konsisten. 

Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu di sekitar 

pegawai yangbisa mempengaruhi dirinya untuk 

melaksanakan tugas yang diberikan. Fasilitas kerja yang 

termasuk dalam lingkungan kerja memberikan dampak 

dalam menciptakan suasana kerja kondusif dan positif. 

Oleh karena itu, instansi atau perusahaan harus 

menyiapkan lingkungan kerja yang mumpuni seperti 

kenyaman dalam tata kantor , penerangan yang cukup 

serta lingkungan yang bersih. Lingkungan yang baik 

dapat membuat pegawai merasa nyaman dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

semanagat serta mampu meningkatkan kinerja kerja para 

pegawai kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 

Motivasi dari para pegawai selain lingkungan kerja 

tak kalah penting di dalam meningkatlan kinerja 

karyawan. Motivasi yaitu adanya hal membangkitkan 

spirit atau semangat kerja, sehingga tinggirendahnya 

motivasi kerja pada pegawai dapat menentukan kinerja. 

Apabila pegawai mempunyai motivasi yang kuat, 

tentunya ia akan bekerja keras, mempertahankan langkah 

serta mempunyai perilaku yang terkendali kepada sasaran 

- sasaran penting. Artinya, seorang pegawai dengana 

motivasi tinggi dalam pekerjaannya akan memperoleh 

kinerja yang baik pula. Berdasarkan data dalam sasaran 

kerja pegawai di Kantor Kecamatan Cenrana, hasil 

interview dengan bagian kepegawaian di Kantor 

Kecamatan Cenrana ditemukan yaitu motivasi pegawai 

masih kurang. Penilaian kinerja yang didasarkan pada 

Sasaran Kerja Pegawai (SKP) termasuk pegawai 

mendekati usia pensiun. Hal ini disebabkan pada pegawai 

yang usia tidak produktif ini diantaranyaterdapat 

kesulitanuntuk penggunaan teknologi terkini, yang 

berbasisinternet dan komputer. Dan tidak menutup 

kemungkinan juga hal tersebut dialami oleh beberapa 

pegawai lainnya, sedangkan pengelolaan teknologi 

informasi sebagian besar kegiatan ataupun data yang 

dioleh menggunakan sistem komputerisasi. 

Selain itu, disiplin juga merupakan factor yang 

mempengaruhi kinerja. Menurut Singodimedjo (2016), 

disiplin ialah usaha-usaha dilakukan dalammenghasilkan 

keadaan dalam lingkungan kerjatertib, berdaya guna dan 

berhasil guna melalui suatu sistem pengaturan tepat. 

Tanpa disiplin ada, maka semuaaktivitas yang dilakukan 

hasilnya akan kurang memuaskan dan tidak sesuaiyang 

diinginkan. Dan itu bisa menimbulkantujuan instansi atau 

organisasitidak tercapai serta terhambatnya program 

organisasi yang telah direncanakan.  

Dalam mencapai tujuan organisasi disiplin menjadi 

langkah awal dari setiap kesuksesan. Disiplin mempunyai 

tujuan agar setiap pegawai dalam organisai dengan 

sukarela mentaati dan mematuhi tanpa paksaan setiap tata 

tertib. Disiplin kerja baik bisa ditunjukkan dengan 

tingginya kesadaran pegawai dalam mentaati serta 

menjalankan peraturan serta tata tertib berlaku, besarnya 

perasaan tanggungjawab terhadap setiap tugasnya, serta 

meningkatkan efisiensi dan kinerja setiap pegawai. 

Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen 

sumber daya manusia yang penting karena jika disiplin 

pegawai dalam instansi semakin baik akan menciptakan 

pegawai berkualitas. Tanpa disiplin tinggi maka sebuah 

instansi atau perushaan tersebut akan mengalami 

kesulitandalam memperoleh kesuksesan yang diinginkan. 

Tinggi rendahnya sumber daya, dapat diketahui dari 

kinerja aparat pemerintah dan kualitas pelayanan diukur 

sejauh mana aktivitas dan efisiensi dalam pelayanan 

terhadap publik atau masyarkat. Kinerja dan kualitas 

sumber daya adalah  nilai-nilai yang harus diaplikasikan 

kepada semua pegawai agar menyadari mereka adalah 

pelayanan masyarakat. 

Kantor KecamatanCenrana adalah lembaga instansi 

pemerintahan dan dipimpin seorang Camat dengan 

bantuan beberapa saksi dalam melaksanakan 

pemerintahan diwilayah Kecamatan Cenrana Kabupaten 

Maros sebagai organisasi pelayanan masyarakat. Kondisi 

pada kantor kecamatan tersebut terlihat masih kurang 

pada kualitas pelayanan dan diduga masih kurang 

memberikan kepuasan kepada masyarakat. Adapun dari 
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beberapa masyarakat ada yang menyatakan bahwa 

pegawai kantor kecamatanbelum memberikan 

pelayananmaksimal, seperti halnyauntuk pengurusan surat 

yang membutuhkan waktucukup lama.  

Selain itu, segi kecepatanpelayanan yang diberikan 

masih tergolong lamban dan melebihi waktu yang 

ditetapkan sehingga beberapa pekerjaan tidak dapat 

terselesaikan tepat waktunya. Tentunya dari masalah yang 

ada tersebut harus segera diperbaiki sehingga tidak 

memberi hambatan terhadap visi serta misi pada Kantor 

Kecamatan Cenrana. Berdasarkan latar belakang 

penelitian tersebut yang dipaparkan, sehingga peneliti 

tertarik mengadakan penelitiandengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Cenrana 

Kabupaten Maros”. 

2. METODE 
 Jenis penelitian pada penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah 

jenis penelitian yang menggunakan pendekatan 

deduktifinduktif. Pendekatan yang berawal dari kerangka 

teori, gagasan para ahli, atau pemahaman peneliti 

berdasarkan pengalaman, lalu dikembangkan menjadi 

permasalahan beserta pemecahan dan diajukan untuk 

memperoleh pembenaran atau penilaian dalam bentuk 

dukungan data empiris di lapangan. Dan penelitian ini 

menggunakan kuisioner langsung dengan teknik analisis 

data yaitu menggunakan pendekatan regresi linear 

berganda. 

Populasi yaitu wilayah generalisasi terdiri dari 

objek dan subjek yang memiliki kualitas serta 

karakteristik tertentu dan diterapkan dari penulis untuk 

dapat dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2007). 

Dalam penelitian ini populasi sebanyak 30 pegawai 

Kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros, dan 

seluruhjumlah populasi diambil menjadi sampel dalam 

penelitian ini(sampel jenuh). 

Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik 

kuesionerlangsung diberikan kepada responden terkait di  

Kantor Kecamatan Cenrana. Adapun skala pengukuran 

menggunakan skala Likert, dalapm pengukuran hasil dari 

jawaban  responden yaitu dengan lima tingkatan pilihan 

jawaban yang mempunyaipoin berbeda-beda. Selain itu, 

data juga diperoleh dengan teknik dokumentasi dan 

kepustakaan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Karakteristik Responden 

Pengumpulan data yaitu dengan memberikan 

kuesioner ke setiap pegawai di kantor Kecamatan 

Cenrana Kabupaten Maros. Berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan jika responden pada penelitian ini 

kebanyakanberjenis kelamin perempuan yaitu 16 (53%) 

responden sedangkan berjenis kelamin laki-laki hanya 

14(47%) responden.. Dan juga responden dalam 

penelitian ini mempunyai tingkat golongan dimana 

dengan golongan IVb 1 orang (3%), responden dengan 

golongan IVa 2 orang (7%), responden golongan IIId 4 

orang (13%), responden golongan IIIb 4 orang (13%), 

responden golongan IIIa 4 orang (13%), responden 

golongan IId 2 orang (7%), responden golongan IIc 3 

orang (10%), responden golongan IIb 7 orang (23%) dan 

yang terakhir responden dengan golongan IIa sebanyak 3 

orang (10%). Adapun responden berdasarkan umur 

sebagian besar yaitu responden yang berumur sekitar 41-

49 tahun 13 orang (43%) kemudian responden berumur 

50-58 tahun sebanyak 10 orang (33%) sedangkan 

responden berumur sekitar 32-40 tahun hanya sebanyak 7 

orang (23%).  

b. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Pemeriksaan diperoleh nilai dari uji validitas 

yang menunjukan perbedaan disetiap indikator-indikator 

atau instrumen pengukuran dalam penelitian ini. 

Berdasarkan tabel diketahui bahwa semua indikator 

memilki rhirung > rtabel 0,362 yang berarti valid. Untuk 

mengukur reliabilitas dengan menggunakan alat 

pengukuran Cronbach’s Alphadengan kriterianya 

adalahAlpha hitung> daripada koefisien Cronbach’s 

Alpha yakni 0,60 sehingga data yang diperoleh 

mempunyai reliabilitas baik.  

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkanyakni terdapat pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Hal ini terbukti 

dari hasil statistik uji t yaitu 2,166 nilai signifikansi 0,041 

< 0,05. Berdasarkan data diatas,dapat di tarik kesimpulan 

variable lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Cenrana, dimana jika 

lingkungan kerjanya baik diharapkan akan meningkatkan 

kinerja pegawainya. 

 Hasil penelitian menunjukkan yakni ada pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Hal ini terbukti 

dari hasil statistik uji t yaitu 1,883 nilai signifikansi 0,033 

< 0,05. Dan dilihat dari hasil kuesioner penelitian dengan 

item pernyataan tertinggi ialah pada item kesatu yaitu 

hasil prestasi kerja pegawai yang telah dicapai selalu 

mendapat apresiasi dan pujian dari atasan dan dinilai 

positif oleh pegawai lainnya, tentu hal ini memberikan 

dampak sangat baik sehingga dapat lebih meningkatkan 

motivasi kerja para pegawai sehingga dapat di tarik 

kesimpulan bahwa variable motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Cenrana, 

dimana jika motivasi kerja dari pegawai tinggi maka akan 

meningkatkan kinerja pegawainya. 

 Hasil penelitian menunjukkan yakni adaa 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Hal ini 

terbukti dari hasil statistik uji t 1,746 nilai signifikansi 

0,026 < 0,05. Dilihathasil kuesioner penelitian dengan 

item pernyataan tertinggi ialah pada item kelima yaitu 

pegawai kantor Kecamatan Cenrana selalu menjalankan 

dan melaksanakan pekerjaan atas perintah dari pimpinan. 

Yang dapat diartikan bahwa selama ini para pegawai telah 

melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksinya dan hal ini 
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tentu sangat membawa dampak yang baik bagi pihak-

pihak lain termasuk untuk masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan 

yakni ada pengaruh variable lingkungan kerja, motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. Karena diperoleh 

perhitungan uji F yaitu F hitung 6,353> F tabel sebesar 

2,98 signifikansinya 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan 

yakni secara stimulanatau bersama-sama semua variabel 

bebas yaitu lingkungan kerja, motivasi kerja dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

yaitu kinerja pegawai dengan kesimpulan H1 diterima. 

Oleh karena itu, jika lingkungan kerja, motivasi kerja 

serta disiplin kerja pegawai terus ditingkatkan maka 

tentunya bisa meningkatkan kinerja pegawai dan 

pelayanan pun bisa lebih optimal. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasilpenelitiandi kantor Kecamatan 

Cenrana Kabupaten Maros sehingga ditarik kesimpulan, 

yakni Lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Cenrana 

Kabupaten Maros. Artinyadapat diinterpresentasikan jika 

semakin baik suasana di lingkungan kerja membawa 

dampakpositif pula bagi para pegawai dengan adanya rasa 

aman dan nyaman yang dirasakan pegawai di kantor 

Kecamatan Cenrana. Motivasi kerja mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan 

Cenrana Kabupaten Maros. Artinya, dapat 

diinterpresentasikan semakin baik motivasi kerja para 

pegawaihal ini akan membawa dan memberikan dampak 

yang baik terhadap kinerja pegawai dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam bekerja dan melayani 

masyarakat di Kecamatan Cenrana. Disiplin kerja 

memilikipengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai di kantor Kecamatan Cenrana Kabupaten Maros. 

Artinya, dapat diinterpresentasikan bahwa semakin baik 

disiplin kerja para pegawai membawa dan memberi 

dampak yang baik juga terhadap kinerjaa pegawai di 

kantor Kecamatan Cenrana, yang mana kedepannya akan 

membawa nilai positif di masyarakat jika dapat dilakukan 

dengan sepenuh hati dan diterapkan dengan baik dengan 

penuh ketulusan. Adapun variabel disiplin kerja adalah 

variabel paling mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Cenrana dalam penelitian 

ini, dengan melihat hasil yang didapatkan di kuesioner 

dapat disimpulkan pegawai di kantor Kecamatan Cenrana 

mempunyai disiplin kerja yang baik yang membawa 

kinerja baik pula di Kantor Kecamatan Cenrana.  

b. Saran   

 Saran-saran yang bisa penulis berikan, ialah 

Atasan kantor Kecamatan Cenrana (Camat), diharapkan 

untuk dapat menciptakan dan meningkatkan lingkungan 

kerja yang kondusif kepada pegawai dan memberikan 

pengawasan lebih dalam peraturan yang lebih ketat 

sehingga dapat memaksimalkan kinerja pegawai yang ada 

agar tidak menimbulkan kesalahan. Atasan kantor 

Kecamatan Cenrana (Camat), selalu mengontrol 

hubungan antar sesama pegawai dan diharapkan 

silaturahmi yang baik dapat berjalan antar pegawai 

dengan adanya kegiatan yang bisa dilakukan diluar jam 

kerja seperti kegiatan ibadah. Penelitian berikutnya 

diharapkan dapat mengembangkan dan menggunakan 

variabel lainnya agar memperoleh penjelasan lebih baik 

lagi daripada penelitian saat ini. 
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